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ABSTRAK 

Nama : Tubagus Taufik Hidayat 

NPM : 2017330128 

Judul Skripsi : Kebijakan Pemerintah Singapura dan Peningkatan Arus 

Masuk FDI ke Singapura Pasca Krisis Finansial dan 

Ekonomi Global 2008 

  

 

Penelitian ini ditujukan guna menjawab pertanyaan penelitian tentang 

bagaimanakah kebijakan pemerintah Singapura berkontribusi terhadap peningkatan 

arus masuk Foreign Direct Investment ke Singapura pasca krisis finansial dan 

ekonomi global tahun 2008. Dengan adanya krisis finansial dan ekonomi global 

yang berasal dari Amerika Serikat dan menyebar berdampak kepada negara-negara 

lain di dunia, maka pemerintah Singapura sebagai salah satu negara yang terdampak 

pun telah berhasil melakukan upaya penanggulangan dengan mengeluarkan 

kebijakan-kebijakan ekonomi serta program yang meliputi berbagai aspek seperti 

moneter, fiskal, pembaruan undang-undang dan rencana pembangunan jangka 

panjang. Sebagai salah satu komponen penting dari perekonomian Singapura yang 

terdampak yaitu kondisi arus masuk FDI, maka penulis pun telah melakukan 

analisis kualitatif menggunakan konsep kebijakan ekonomi dan konsep FDI oleh 

Imad A. Moosa untuk mengidentifikasi kebijakan pemerintah Singapura dalam 

menanggulangi dampak krisis yang berkontribusi terhadap peningkatan arus masuk 

FDI mereka. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini kemudian menemukan bahwa 

kebijakan-kebijakan pemerintah Singapura telah berkontribusi terhadap 

peningkatan arus masuk FDI melalui pembentukan kondisi negara, iklim bisnis, 

serta investasi yang lebih baik bersumber pada pemenuhan akan empat dari lima 

indikator yang digunakan yang menunjukkan bahwa Singapura telah memiliki 

risiko politik dan negara yang minim, kebijakan pajak terhadap perusahaan yang 

rendah, regulasi pemerintah yang mendukung perusahaan, dan prospek faktor 

strategis jangka panjang menarik yang mampu meningkatkan kepercayaan para 

investor. 

 

 

Kata Kunci: Singapura, Kebijakan Pemerintah, Krisis Finansial dan Ekonomi 

Global tahun 2008, Foreign Direct Investment.  
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ABSTRACT 

 

Name : Tubagus Taufik Hidayat 

Student Number : 2017330128 

Title : Singaporean Government Policies and the Enhancement 

of Singapore’s FDI Inflow Rates Post 2008 Global 

Financial and Economic Crisis 

 

 

This research aims to answer the research question on how the Singaporean 

government policies contribute to the enhancement of Singapore foreign direct 

investment inflows post the 2008 global financial and economic crisis. With the 

existence of a global financial and economic crisis that originated in the United 

States and spreads to have an impact upon various countries around the world, 

therefore the Singapore government as one of the affected countries has succeeded 

in implementing countermeasures through the issuance of various economic 

policies and programs covering many aspects such as monetary, fiscal, reform of 

law and long-term development plan. As one of the important aspects of 

Singapore’s economy that was affected by the crisis was the inflow rates of FDI, 

the author has conducted a qualitative analysis using the concept of economic 

policy and  foreign direct investment by Imad A. Moosa to identify the said 

government policies that contributed to the enhancement of their post-crisis FDI 

inflow. This research later found that the policies rumored by the Singaporean 

government had contributed to the enhancement of their FDI inflow through the 

establishment of an excellent countries condition, as well as the business and 

investment climates—based on the fulfillment of the four out of five indicator used, 

which shows that Singapore has a minimum political and countries risks, a low 

companies-tax policies, a supportive government regulation, and an attractive 

long-term strategic factors prospects that could increase investor confidence. 

 

 

Keywords: Singapore, Government Policies, the 2008 Global Financial and 

Economic Crisis, Foreign Direct Investment.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Setiap negara memiliki kepentingan untuk menyejahterakan masyarakatnya 

melalui pemenuhan kebutuhan ekonomi.1 Dalam hal tersebut, globalisasi telah 

membantu perwujudannya dengan membentuk dunia dan hubungan internasional 

yang lebih terbuka, dengan berkurangnya batas-batas negara serta peningkatan akan 

aspek saling berhubungan atau sifat saling ketergantungan antar aktor yang 

terlibat—baik negara ataupun non-negara.2  

Dalam konteks ekonomi, globalisasi memiliki fokus paradigma pada 

pembangunan ekonomi dunia oleh perusahaan yang berada pada tingkat nasional 

maupun internasional, dengan mendorong tingkat kerja sama yang ada melalui 

peningkatan pergerakan barang dan jasa, modal, tenaga kerja meliputi akses kepada 

pasar internasional, penarikan investasi, serta pembentukan bisnis baru.3 

Berdasarkan hal tersebut, maka globalisasi pada sektor ekonomi berorientasi 

kepada indikator seperti pendapatan per kapita, produk domestik bruto, produk 

nasional bruto, pengembangan teknologi baru, dan laju pertumbuhan yang 

diharapkan dapat meningkatkan standar kehidupan masyarakat dunia.4 Namun, 

 
1 Jeffrey A. Hart, “Globalization and Multinational Corporations,” dalam The Sage Handbook of 

International Corporate and Public Affairs, ed. Phil Harris and Craig S. Fleishe (Los Angeles: 

SAGE Publication, 2017), 1. 
2 Hart, “Globalization and Multinational Corporations,” 1.  
3 Abdolmajid Arfaei Moghaddam, “Globalization and Economic Growth: A case study in a few 

developing Asian countries (1980-2020),” Research in World Economy 3, no. 1(2012): 54-55. 
4 Moghaddam, “Globalization and Economic Growth: A case study in a few developing Asian 

countries (1980-2020),” 54-55. 
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walaupun mengalami perkembangan pesat dan memiliki kestabilan dalam jangka 

waktu yang cukup lama, globalisasi dalam aspek ekonomi serta finansial pun 

akhirnya dipertemukan oleh sebuah ujian sulit yaitu krisis finansial dan ekonomi 

global pada tahun 2008 yang dapat dikatakan sebagai hasil dari perkembangan 

mereka sendiri dalam hal ketergantungan tinggi antara negara-negara di dunia, 

melalui perkembangan berbagai aspek kerja sama yang dapat memperkeruh kondisi 

krisis tersebut.5 

Membahas tentang krisis finansial dan ekonomi global tahun 2008, sebagai 

sebuah krisis yang telah memberikan sejarah kelam bagi perekonomian dunia, 

krisis tersebut merupakan suatu tragedi yang berasal dari permasalahan kecil dalam 

sektor finansial di Amerika Serikat yang secara mengejutkan mulai berdampak 

kepada sektor-sektor lainnya dan berujung kepada kemunduran ekonomi secara 

penuh yang menyebar ke seluruh dunia dan memengaruhi negara maju maupun 

negara berkembang.6 Berdasarkan hal tersebut dan data yang didapatkan, terdapat 

beberapa negara yang terdampak secara penuh seperti Armenia, Meksiko, Afrika 

Selatan, Turki, Ukraina, dan negara-negara Baltik, namun di lain sisi, terdapat pula 

beberapa negara yang menunjukkan ketahanan mereka akan krisis tersebut, seperti 

Tiongkok yang mampu menjaga pertumbuhan ekonomi mereka pada angka 8,7% 

 
5 Phillip R. Lane, “Financial Globalisation and the Crisis,” (paper yang dipresentasikan pada 11th 

BIS Annual Conference, 21-22 Juni 2012), 5-17, https://www.bis.org/events/conf120621/lane.pdf. 
6 Sher Verick dan Iyanatul Islam, “The Great Recession of 2008-2009: Causes, Consequences and 

Policy Responses,” Paper yang dibuat oleh The Institute for the Study of Labor (IZA), 2010, 3, 

http://ftp.iza.org/dp4934.pdf. 
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dan India yang menjaga penurunan mereka agar tidak melebihi 6,7%, hal ini tentu 

saja didorong oleh kontribusi faktor domestik yang ada.7  

Selain negara-negara tersebut, terdapat pula salah satu negara ‘Asian Tigers 

Economies’ dengan performa ekonomi luar biasa selama kurang lebih lima dekade 

terakhir, yaitu Singapura yang terkena dampak cukup besar dari krisis finansial dan 

ekonomi tersebut, walaupun performa luar biasa mereka telah menarik perhatian 

dari beberapa pembuat kebijakan dan juga para peneliti yang menganggap bahwa 

apa yang dilakukan oleh mereka sebagai negara ‘Asian Tigers’ merupakan suatu 

hal yang tidak pernah terjadi sebelumnya.8 Untuk memahami lebih lanjut akan 

dinamika kondisi perekonomian Singapura selama ini, maka dapat dilihat terkait 

paparan kondisi perekonomian Singapura sejak tahun 1965 hingga 2010 yang akan 

dibagi menjadi empat periode waktu, yaitu tahun 1965-1980, 1980-1990, 1990-

2000, dan 2000-2010 sesuai dengan ilustrasi yang terdapat di halaman selanjutnya. 

  

 
7 Verick dan Islam, “The Great Recession of 2008-2009: Causes, Consequences and Policy 

Responses,” 5. 
8 Khuong Vu, Sources of Singapore’s Economic Growth, 1965-2008: Trends, Patterns, and Policy 

Implications (Singapore: National University of Singapore: 2011), 3. 
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Grafik 1.1 Ilustrasi Kondisi Perekonomian Singapura dalam kurun waktu 

1965-2010 

 

Sumber: Vu9 

Melihat kepada grafik diatas, dapat dilihat bahwa kondisi perekonomian 

Singapura memiliki sensitifas atau kerentanan tinggi terhadap guncangan eksternal 

yang tercermin dengan gambaran bahwa mereka berkali-kali mengalami kejatuhan 

ekonomi cukup drastis pasca terjadinya suatu krisis seperti pada krisis minyak 

tahun 1973 hingga 1975, resesi ekonomi pada tahun 1985, krisis Asia pada tahun 

1997 hingga 1998, resesi ekonomi pada tahun 2001 hingga krisis finansial dan 

ekonomi global pada tahun 2008-2009. Dalam konteks krisis finansial pada tahun 

2008, penurunan pendapatan ekspor di negara terdampak menjadi sangat mungkin 

 
9 Vu, Sources of Singapore’s Economic Growth, 1965-2008: Trends, Patterns, and Policy 

Implications, 4. 
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untuk terjadi dikarenakan sektor tersebut memiliki ketergantungan yang tinggi akan 

kemampuan dan minat impor dari negara mitra mereka, terutama negara maju.10 

Dalam dua periode pertama, perekonomian Singapura memiliki 

karakteristik yang berfokus kepada upaya pemerintah dalam menggunakan ekspor 

sebagai senjata utama guna mendorong industrialisasi dan penimbunan dana yang 

pesat untuk mempromosikan pertumbuhan ekonomi secara kuantitatif.11 Setelah 

tahun 1990, dua periode berikutnya dipengaruhi oleh rencana strategis pemerintah 

untuk mengubah Singapura menjadi negara maju yang berfokus kepada 

pengembangan kualitatif yang sangat dipengaruhi oleh cepatnya arus globalisasi, 

perkembangan teknologi informasi, dan peningkatan turbulensi dalam ekonomi 

dunia sebagai faktor penting.12 Berdasarkan paparan-paparan terkait dinamika 

perekonomian Singapura, terdapat suatu hal menarik yang dapat diamati, yaitu 

tendensi kondisi ekonomi mereka yang memiliki kecenderungan untuk selalu 

bangkit dengan cepat serta drastis pasca terjadinya suatu krisis seperti yang 

diperlihatkan pada grafik 1.1, terutama pada krisis tahun 2008 yang menunjukkan 

bahwa kebangkitan ekonomi mereka menjadi lebih kuat bahkan melebihi kondisi 

perekonomian pada saat sebelum krisis. Dengan terdapatnya pola tersebut, maka 

penulis pun menemukan suatu daya tarik yang mendorong penulis untuk 

menganalisis kontribusi kebijakan pemerintah Singapura saat krisis finansial dan 

ekonomi global pada tahun 2008. 

 
10 Thi Hong Hanh Pham, “Effects of the 2008 Financial Crisis on developing Asia's Economic 

Growth,” Economics Bulletin 30, no.3(2010): 1-7. 
11 Vu, Sources of Singapore’s Economic Growth, 1965-2008: Trends, Patterns, and Policy 

Implications, 4. 
12 Vu, 4. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

1.2.1 Deskripsi Masalah 

Mengamati dampak yang diberikan oleh krisis terkait terhadap Singapura yang 

terlihat di berbagai aspek, mulai dari sektor manufaktur yang merupakan tulang 

punggung perekonomian mereka, hingga berdampak terhadap PDB yang 

mengalami penurunan sebesar 8%.13 Penulis pun mendapatkan pandangan bahwa 

tingkat kerentanan suatu negara yang terkena dampak dari krisis tersebut memiliki 

potensi peningkatan yang didasari oleh jumlah dan ukuran hubungan yang dimiliki 

dengan negara-negara lainnya, terutama negara sumber dan negara maju yang dapat 

tersalurkan melalui beberapa kanal, seperti (1) penurunan pendapatan ekspor; (2) 

penurunan tingkat peminjaman bank; dan (3) penurunan tingkat arus masuk modal 

asing.14  

Dalam kanal pertama, perlu dimengerti bahwa dampak dari suatu krisis 

ekonomi dapat tersalur dari negara sumber ke negara terdampak yang melibatkan 

integrasi perdagangan.15 Apabila suatu negara mengalami tekanan yang 

memengaruhi tingkat daya impor, maka pengaruh pun dapat diberikan terhadap 

negara yang memiliki hubungan atau kepentingan ekspor dengan negara tersebut. 

16 

Selanjutnya, kanal kedua adalah penurunan tingkat pinjaman dana bank. Dalam 

kasus ini, penyebaran krisis finansial dapat ditentukan dengan tingkat integrasi 

 
13 Rolf Jordan, “Singapore in Its Worst Recession for Years, the Effects of the Current Economic 

Crisis on the City-State’s Economy,” Journal of Current Southeast Asian Affairs 48, no. 4(2009): 

96-97. 
14 Pham, “Effects of the 2008 Financial Crisis on developing Asia's Economic Growth,” 1-7. 
15 Pham, 1-7. 
16 Pham, 1-7. 
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pasar finansial dari sistem perekonomian negara-negara yang terlibat, contohnya 

apabila suatu bank internasional mengalami tekanan, maka spill-over effect17 pun 

akan dirasakan dan menyebabkan terjadinya penurunan dalam angka peminjaman 

dana bank.18 Hal tersebut pun disetujui oleh Kaminsky dan Reinhart (2001) yang 

menjelaskan bahwa terdapat sebuah kemungkinan para pemberi pinjaman akan 

menarik dana mereka, apabila terdapat suatu indikasi yang mampu melemahkan 

posisi dari modal yang mereka keluarkan.19 

Lalu, kanal ketiga adalah penurunan angka aliran modal asing yang meliputi 

bantuan pembangunan, investasi, dan kredit perdagangan yang berdampak negatif 

terhadap negara-negara di Asia karena aspek aliran modal asing merupakan salah 

satu hal yang penting dalam pertumbuhan negara-negara berkembang di Asia.20 

Dengan adanya aliran modal asing, maka dapat menciptakan berbagai macam 

keuntungan, seperti pembukaan lapangan kerja, peningkatan dalam bidang 

teknologi, dan juga kemampuan-kemampuan lainnya yang dapat diturunkan dari 

negara maju ke negara berkembang.21  

Dengan mengacu kepada ketiga kanal yang telah dipaparkan terkait ancaman 

peningkatan dampak krisis yang dimiliki oleh Singapura, penulis menemukan 

bahwa indikasi ancaman tersebut benar adanya melalui terdapatnya data terkait dua 

sektor penting dari perekonomian Singapura yang mengalami penurunan, yaitu 

 
17 Spillover effect adalah sebuah efek ekonomi yang dirasakan oleh suatu negara akibat suatu 

persitiwa yang terjadi di negara lain meliputi berbagai kejadian seperti bencana alam hingga krisis 

politik yang mampu memberikan efek ekonomi baik secara positif maupun negatif. 
18 Pham, 1-7. 
19 Pham, 1-7. 
20 Pham, 1-7. 
21 Pham, 1-7. 
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sektor ekspor yang menurun sebesar 15% secara keseluruhan22 dan sektor aliran 

masuk modal asing yang terspesifikasi dalam bentuk FDI, yang mengalami 

penurunan drastis pada tahun 2008 dengan adanya selisih sebesar 33,8 miliar 

apabila dibandingkan dengan tahun 2007.23  

Maka dari itu, pada kesempatan ini, penulis menitikberatkan fokus penelitian 

kepada upaya pemerintah melalui kebijakan-kebijakannya untuk mengatasi 

dampak krisis secara keseluruhan yang mampu berkontribusi terhadap penanganan 

permasalahan dalam kanal ketiga, yaitu penurunan aliran modal asing yang 

terspesifikasi dalam kategori Foreign Direct Investment sebagai salah satu aspek 

penting dalam sistem ekonomi manapun, melalui pemberian hasil—baik secara 

makro ataupun mikro.24 Apabila melihat kepada konteks Singapura, terdapat pula 

sebuah penelitian yang mengatakan  bahwa Singapura sangat bergantung kepada 

utilisasi FDI untuk terus berada di depan, serta kebijakan yang dikeluarkan oleh 

pemerintah mereka akan selalu memperhatikan secara saksama kebutuhan dari para 

investor FDI dikarenakan investasi yang diberikan telah membantu mengurangi 

kesenjangan pemasukan masyarakat Singapura dan kesenjangan inovasi yang 

dimiliki dengan negara-negara maju.25 Berdasarkan fokus permasalahan tersebut, 

maka penulis pun mengangkat topik penelitian yang berjudul “Kontribusi 

 
22 Rolf Jordan, “Singapore in Its Worst Recession for Years, the Effects of the Current Economic 

Crisis on the City-State’s Economy,” Journal of Current Southeast Asian Affairs 48, no. 4(2009): 

96. 
23 “Foreign direct investment, net inflows (BoP, current US$) – Singapore”, The World Bank, 

diakses pada 17 Oktober 2020, 

https://data.worldbank.org/indicator/BX.KLT.DINV.CD.WD?end=2009&locations=SG&most_re

cent_year_desc=false&start=2007. 
24 Elena Chirila-Donciu, “Globalization and Foreign Direct Investments,” woeking paper oleh CES 

Working Paper, 2015, 179-180. 
25 Penelope B. Prime, “Utilizing FDI to Stay Ahead: The Case of Singapore,” Studies in 

Comparative International Development 47, (2012): 139-160. 
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Kebijakan Pemerintah dan peningkatan Arus Masuk FDI ke Singapura pasca Krisis 

Finansial dan Ekonomi Global tahun 2008”. 

1.2.2 Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini, penulis membatasi analisis pada level negara, terfokuskan 

kepada pemerintah Singapura sebagai aktor yang memiliki tanggung jawab untuk 

menanggulangi isu utama penelitian ini yaitu dampak dari krisis finansial dan 

ekonomi global pada tahun 2008 yang memengaruhi kondisi arus masuk FDI ke 

Singapura.  Pemerintah Singapura pun dipilih karena telah melakukan tindakan 

penanggulangan melalui berbagai kebijakannya terhadap dampak krisis terkait. 

Secara khusus, penulisan ini akan difokuskan pada identifikasi kebijakan 

pemerintah Singapura yang telah berkontribusi terhadap peningkatan arus masuk 

Foreign Direct Investment ke Singapura pasca krisis terkait.  

Periode waktu yang digunakan pada penelitian ini akan melihat kepada 

jangka waktu sebelum dan sesudah terjadinya krisis ekonomi global tahun 2008, 

guna menunjukkan kondisi perekonomian dan tingkat arus masuk FDI Singapura 

sebelum dan setelah terjadinya krisis ekonomi dengan batas akhir pada tahun 2011. 

Batas akhir tersebut pun dipilih oleh penulis dengan alasan terdapatnya sebuah 

permasalahan baru yang terjadi pada tahun tersebut, yaitu pelemahan akan kondisi 

perekonomian global serta berbagai bencana alam di Asia yang mengganggu 

kelancaran hubungan ekonomi negara-negara, yang membuat diperlukannya 

perspektif serta kerangka analisis baru yang tidak dijelaskan pada penelitian kali 

ini.  
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1.2.3 Perumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dalam penelitian ini penulis akan 

menggunakan pertanyaan penelitian yaitu “Bagaimanakah Kebijakan 

Pemerintah Singapura berkontribusi terhadap peningkatan arus masuk 

Foreign Direct Investment ke Singapura pasca krisis finansial dan ekonomi 

global tahun 2008?” 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari dirumuskan dan dilakukannya penelitian ini adalah untuk memperoleh 

kesimpulan terkait kontribusi yang diberikan oleh kebijakan-kebijakan pemerintah 

Singapura terhadap peningkatan arus masuk Foreign Direct Investment ke 

Singapura pasca krisis ekonomi global pada tahun 2008. 

1.3.2 Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai berikut: 

1. Menjadi Referensi dan pedoman bagi para penulis lainnya yang memiliki 

keinginan untuk mengangkat serta melakukan penelitian dengan topik serupa 

2. Sebagai bukti pengaplikasian ilmu yang bermanfaat bagi penulis selama masa 

perkuliahan 

1.4 Kajian Pustaka 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa literatur untuk 

membantu memberikan pemahaman tambahan terhadap penelitian yang dilakukan 
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terkait krisis finansial global, foreign direct investment, serta aspek kebijakan 

pemerintah. 

Melihat kepada aspek krisis finansial global, pembahasan terkait penyebab 

dan dampak dari terjadinya krisis finansial global pun dibahas oleh Milojica Dakic 

dalam artikel jurnalnya yang berjudul “Global Financial Crisis-Policy Response” 

dengan menyatakan bahwa krisis finansial global yang terjadi pada tahun 2007 

hingga 2008 telah selamanya mengubah hubungan yang terdapat antara kondisi 

ekonomi makro dengan kebijakan yang penuh dengan kehati-hatian.26 Dakic pun 

menyatakan bahwa krisis tersebut telah berhasil untuk menyatukan kesadaran dari 

berbagai kelompok ekonomi dan finansial, kawasan, serta negara-negara yang 

terdapat di berbagai benua akan pentingnya pembentukan suatu kerangka 

kestabilan finansial yang baru.27 Lalu dengan keberadaan krisis yang terdapat pada 

sistem finansial sebagai jantung dari perekonomian, maka dampak yang diberikan 

oleh krisis ini pun dapat terbilang sangat memprihatinkan.28 

Selain itu, pandangan serupa terkait penyebab dan dampak yang diberikan 

dari krisis ini pun dikemukakan pula oleh Roubini dan Mihm dalam bukunya yang 

berjudul “Crisis Economics: A Crash Course in the Future of Finance” dan juga 

oleh Angkinand, Barth, dan Kim dalam artikelnya yang berjudul “Spillover effects 

from the U.S. financial crisis: Some time-series evidence from national stock 

returns”.  

 
26 Milojica Dakic, “Global Financial Crisis-Policy Response”, Journal of Central Banking Theory 

and Practice 3, no.1(2013): 9-11. 
27 Dakic, “Global Financial Crisis-Policy Response”, 9-11. 
28 Dakic, 9-11. 
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Terkait penyebab, Roubini dan Mihm memiliki pandangan yang selaras 

dengan pernyataan Dakic dalam melihat penyebab utama dari permasalahan ini, 

bahwa sumber utama dari krisis pada tahun 2008 tersebut terdapat pada lapisan 

terdalam dari struktur dan sistem finansial yang dimiliki oleh Amerika Serikat sejak 

dahulu.29 Lalu, menambahkan pandangan terkait sumber permasalahan tersebut, 

Roubini dan Mihm mengatakan pula bahwa pemerintah pun memiliki andil yang 

cukup besar dengan mengeluarkan berbagai kebijakan-kebijakan buruk yang 

menjadi sumbu dari krisis pada tahun 2008 tersebut.30 Selanjutnya, apabila 

membahas terkait dampak yang diberikan oleh krisis, Angkinand, Barth, dan Kim 

membenarkan pandangan bahwa memang terdapatnya sebuah dampak cukup besar 

yang diberikan oleh krisis ini, salah satunya didasari oleh keterlibatan peran 

interdependensi dan aspek saling ketergantungan antar negara yang tercermin dari 

paparan yang menunjukkan bahwa aspek investasi, perdagangan, serta kapitalisasi 

pasar modal AS sangatlah penting dan berpengaruh bagi negara-negara lainnya.31 

Berdasarkan ketiga literatur yang telah dikaji tersebut, penulis pun dapat 

melihat bahwa penyebab serta dampak dari krisis finansial dan ekonomi global 

pada tahun 2008 sangatlah dipengaruhi oleh suatu hal dan memberikan pengaruh 

yang kompleks. Seperti dalam hal penyebab krisis, dapat dipahami bahwa sumber 

permasalahan krisis terkait berada pada lapisan terdalam dari krisis tersebut—yang 

 
29 Nouriel Roubini dan Stephen Mihm, Crisis Economics: A Crash Course in the Future Finance 

(New York: The Penguin Press, 2010), 33. 
30 Nouriel Roubini dan Stephen Mihm, Crisis Economics: A Crash Course in the Future Finance, 

33. 
31 Apanard Penny Angkinand, James Barth, dan Hyeongwoo Kim, “Spillover effects from the U.S. 

financial crisis: Some time-series evidence from national stock returns”, dalam The Financial and 

Economic Crisis: An International Perspectives, ed. Benton Gup (Cheltenham: Edward Elgar 

Publishing, 2009), 3. 
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berhubungan dengan berbagai faktor-faktor seperti kinerja pemerintah. Lalu dalam 

hal dampak, dapat terlihat pula adanya sebuah pandangan umum bahwa krisis 

finansial dan ekonomi global memiliki dampak yang sangat buruk, tidak hanya bagi 

Amerika Serikat, namun juga bagi negara-negara lainnya yang memiliki hubungan 

perekonomian dengan mereka.  

Berikutnya, apabila membahas terkait foreign direct investment dan aspek 

kebijakan pemerintah, maka terdapat sebuah pembahasan yang diberikan oleh 

Samrat Roy dan Kumarjut Mandal berjudul “Foreign Direct Investment and 

Economic Growth: An Analysis for Selected Asian Countries. Dalam artikel jurnal 

pertama, berdasarkan penelitian yang dilakukan dalam lingkup ASEAN, para 

penulis tersebut membahas tentang hubungan kausalitas dari FDI dan pertumbuhan 

ekonomi di negara-negara Asia yang menemukan tiga pola dalam hubungan 

kausalitas tersebut, yaitu (1) pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap tingkat 

FDI di suatu negara; (2) pertumbuhan ekonomi dan FDI tidak memiliki hubungan 

sama sekali; dan (3) pertumbuhan ekonomi dan FDI memiliki hubungan bi-

directional atau dua arah.32  Terlepas dari pola hubungan yang dimiliki, para penulis 

membenarkan bahwa suatu pola hubungan kausalitas antara FDI dengan suatu 

negara tidak dapat terlepas dari implikasi peranan kebijakan pemerintah yang 

terdapat di negara tersebut.33  

 
32 Samrat Roy dan Kumarjit Mandal, “Foreign Direct Investment and Economic Growth: An 

Analysis for Selected Asian Countries,” Journal of Business Studies Quarterly 4, no.1(2012): 16-

22 
33 Roy dan Mandal, “Foreign Direct Investment and Economic Growth: An Analysis for Selected 

Asian Countries,” 16-22. 
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Melengkapi pernyataan terkait, Locknie Hsu pun memberikan pandangan 

serupa dalam artikel jurnalnya yang berjudul “Inward FDI in Singapore and its 

policy context”. Pada artikel jurnal kedua yang dikemukakan oleh Hsu dengan 

penelitian yang telah dilakukan dalam konteks Singapura, beliau memperlihatkan 

bahwa perkembangan kondisi FDI di Singapura telah bermula sejak tahun 1970 dan 

terus mengalami peningkatan secara pesat, sehingga dapat terwujudnya akumulasi 

sebesar kurang lebih 400 kali lipat yang terjadi 40 tahun kemudian.34 Lalu, apabila 

melihat kepada aspek kebijakan, literatur ini menyatakan bahwa sejak awal mula 

berdiri, pemerintah Singapura telah melakukan upaya-upaya positif secara internal 

guna membantu mendorong tingkat aliran masuk FDI yang berimplikasi positif 

terhadap hubungan timbal balik yang diberikan kepada kondisi perekonomian 

Singapura.35   

Berlandaskan kepada kedua literatur tersebut, penulis pun mendapatkan 

pemahaman bahwa FDI sebagai suatu skema investasi memiliki peranan penting 

bagi perkembangan ekonomi suatu negara, dengan contoh kawasan ASEAN dan 

Singapura. Selain itu, terdapat pula sebuah pemahaman yang penulis dapatkan 

bahwa dalam konteks FDI, kebijakan pemerintah memiliki peranan yang cukup 

signifikan terhadap aliran investasi melalui dorongan yang dapat diberikan guna 

meningkatkan ketertarikan para investor. 

Mengacu kepada kajian yang telah dilakukan, dapat dilihat bahwa kelima 

literatur tersebut telah memberikan penjelasan terkait variabel-variabel dalam 

 
34 Locknie Hsu, “Inward FDI in Singapore and its Policy context,” Research Collection School of 

Law, (2012): 1-18 
35 Hsu, “Inward FDI in Singapore and its Policy context,” 1-18. 
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penelitian ini yaitu krisis finansial dan ekonomi global pada tahun 2008, serta FDI 

dan kebijakan pemerintah secara terpisah. Berdasarkan hal tersebut, penulis pun 

merasa bahwa masih terdapatnya suatu kekosongan yang mampu diisi oleh 

penelitian penulis terkait variabel-variabel tersebut yang berfokus kepada kebijakan 

pemerintah Singapura dan peningkatan arus masuk FDI ke Singapura pasca krisis 

finansial dan ekonomi global tahun 2008 secara spesifik guna memperkaya 

pandangan terhadap penelitian serupa. Penelitian yang dilakukan oleh penulis akan 

memiliki cakupan pembahasan yang lebih menyeluruh dan terspesifikasi dengan 

membahas variabel krisis finansial global, kebijakan pemerintah dan FDI Singapura 

secara linear serta meliputi penggunaan konsep kebijakan ekonomi serta klasifikasi 

variabel pendorong FDI sebagai indikator kontribusi yang diberikan oleh kebijakan 

pemerintahan Singapura terhadap peningkatan arus masuk FDI ke Singapura. 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Dalam melihat kepada pertanyaan penelitian yang telah ditentukan, maka 

dapat dipahami bahwa penulis pun memiliki kepentingan untuk menemukan 

jawaban terkait kontribusi yang diberikan oleh kebijakan pemerintah terhadap 

peningkatan arus masuk FDI di Singapura pasca krisis finansial dan ekonomi global 

pada tahun 2008. Berdasarkan hal tersebut, penulis pun menggunakan konsep 

kepentingan nasional, kebijakan ekonomi, krisis finansial global, dan foreign 

direct investment yang dilihat melalui perspektif merkantilisme guna memberikan 

pemahaman lebih lanjut terhadap paparan penjelasan yang diberikan dalam 

penelitian ini. 
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Sebagai perspektif umum yang digunakan, maka secara tradisional, pandangan 

merkantilis seringkali diasosiasikan dengan pemikiran bahwa kepemilikan akan 

suatu modal dalam bentuk emas, metal, hingga uang akan sangat memengaruhi 

kekuatan suatu bangsa atau negara.36 Apabila melihat secara definisi yang diberikan 

oleh UNESCO dalam kamusnya, merkantilisme dinyatakan sebagai sebuah istilah 

untuk sistem merkantilis yang memercayai bahwa kesejahteraan ekonomi dari 

suatu negara dapat diamankan oleh regulasi-regulasi pemerintah yang memiliki 

karakterisik nasional.37 Lalu, merkantilis pun melihat bahwa negara merupakan 

aktor ekonomi aktif yang memiliki peran tertentu dalam sebuah perkembangan 

ekonomi melalui berbagai jenis kebijakan ekonomi yang dikeluarkannya.38 Selain 

hal tersebut, terdapat pula sebuah pandangan akan merkantilisme yang melihat 

terdapatnya sebuah upaya dari pemerintahan suatu negara untuk memanipulasi 

aturan ekonomi guna memaksimalisasi kebutuhan sesuai dengan kepentingan 

mereka yang dapat berupa kepentingan domestik seperti tingkat penyerapan tenaga 

kerja secara penuh atau kepentingan internasional yang mampu meliputi kebijakan 

luar negeri terkait keamanan.39 Merkantilisme pun dipandang memiliki esensi yang 

lebih memprioritaskan tujuan ekonomi dan politik nasional dibandingkan dengan 

konsiderasi akan kelancaran serta efisiensi ekonomi secara global, lalu logika yang 

digunakan oleh merkantilisme pun secara fundamental didasari oleh politik.40 

 
36 Lars Magnusson, Mercantilist Economics (New York: Kluwer Academic Publishers, 1993), 

235. 
37 Lars Magnusson, Mercantilist Economics, 235-236. 
38 Lars Magnusson, 236. 
39 Lars Magnusson, 236-237. 
40 Lars Magnusson, 237-242. 
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Mengacu kepada pandangan terkait peran aktif aktor negara yang secara 

spesifik pemerintah melalui regulasi-regulasi dan kebijakannya untuk mencapai 

kepentingan serta tujuan ekonomi nasional, hal tersebut pun tentunya dapat 

dilengkapi oleh konsep kepentingan nasional. Kepentingan nasional merupakan 

suatu tujuan yang dimiliki oleh aktor negara melalui kebijakan-kebijakannya yang 

didasari oleh rasionalitas guna mendapatkan capaian terbaik sesuai dengan 

kebutuhan dari negaranya yang meliputi kepentingan keamanan dan ekonomi.41 

Dalam ranah politik internasional, konsep dari kepentingan nasional sering kali 

digunakan dengan dua cara yang berbeda yaitu sebagai pembentuk tindakan politik 

guna mempertahankan atau menyerang suatu kebijakan dan sebagai pisau analisis 

untuk menjelaskan suatu kebijakan luar negeri.42 

Maka dari itu, beradasarkan konsep kepentingan nasional tindakan yang 

dilakukan oleh pemerintah Singapura dalam menanggulangi dampak dari krisis 

finansial dan ekonomi global pada tahun 2008 guna meningkatkan kembali kondisi 

perekonomian dan kesejahteraan masyarakatnya pun menjadi sangat rasional. 

Untuk menjelaskan terkait permasalahan utama yaitu krisis finansial dan ekonomi 

global pada tahun 2008, maka penulis menggunakan konsep krisis finansial global 

untuk membantu menjelaskan salah satu variabel dalam penelitian ini, yaitu 

fenomena krisis finansial dan ekonomi global pada tahun 2008 yang memengaruhi 

kondisi perekonomian dan arus masuk FDI di Singapura. 

 
41 David N. Balaam dan Bradford Dillman, Introduction Political Economy (New Jersey: Pearson 

Education, 2014), 10-13. 
42 Scott Burchill, The National Interest in International Relations Theory, (New York: Palgrave 

MacMillan, 2005), 23.  
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Krisis finansial global merupakan sebuah krisis yang terjadi pada level 

pokok atau mendasar yang merefleksikan suatu kehilangan secara mendalam akan 

kepercayaan yang ada pada infrastruktur dasar dari pasar modal.43 Kehilangan 

kepercayaan tersebut pun sering kali mengacu kepada sebuah kondisi sosial yang 

terkadang dengan adanya sebuah proses teknis akan regulasi peraturan dapat 

menciptakan sebuah pengalihan yang mengaburkan fokus dan tidak menyelesaikan 

inti permasalahan.44 Dalam melihat dan memahami krisis finansial maka terdapat 

dua perspektif yang dapat digunakan, yaitu exogenous view dan endogenous view.45 

Perspektif pertama melihat bahwa sistem finansial merupakan suatu 

fenomena natural yang dapat diilustrasikan sebagai sebuah mesin yang bekerja 

untuk membantu para aktor mencapai tujuannya, dan sama halnya seperti sebuah 

mesin, maka pastinya akan terdapat berbagai permasalahan yang mampu membuat 

mesin tersebut tidak bisa memberikan performa maksimalnya.46 Dalam konteks 

sistem finansial, berbagai permasalahan tersebut dapat ditujukan kepada kinerja 

pemerintah yang tidak tepat dalam pembuatan kebijakan dan juga peristiwa-

peristiwa yang dampaknya tidak dapat diantisipasi oleh siapapun, seperti perang 

dan wabah penyakit.47 

Berbeda dengan penjelasan sebelumnya, perspektif kedua percaya bahwa 

sama seperti hal lainnya, sistem finansial hanya sebuah ciptaan manusia yang di 

dalamnya memuat pengertian, norma, dan asumsi kolektif yang memberikan dasar 

 
43 Wyn Grant dan Graham K. Wilson, The Consequences of The Global Financial Crisis (United 

Kingdom: Oxford University Press, 2012), 139-152. 
44 Grant dan Wilson, The Consequences of The Global Financial Crisis, 139-152. 
45 Grant dan Wilson, 139-152. 
46 Grant dan Wilson, 139-152. 
47 Grant dan Wilson, 139-152. 
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kepada sebuah euforia, kepanikan, dan kejatuhan secara berkala yang membuat 

sebuah krisis finansial menjadi hal yang normal untuk terjadi.48 Meskipun 

demikian, mereka memiliki pandangan bahwa yang seharusnya diperhatikan 

sebagai sebuah hal yang tidak lazim adalah apabila suatu krisis finansial mengalami 

sebuah ekspansi yang dapat berubah menjadi peristiwa global dan memberikan 

dampak negatif serta ancaman terhadap kestabilan dunia politik.49 

Lalu terkait penanganan akan sebuah krisis finansial global, Grant dan 

Wilson menyatakan bahwa kerja sama internasional merupakan suatu hal yang 

penting, namun tindakan unilateral pun dapat digunakan oleh suatu negara, seperti 

pengisuan kebijakan untuk menjaga kepentingan nasional.50 Terlepas dari 

pendekatan yang digunakan, dalam hal penanganan, satu hal yang pasti adalah 

bahwa pemerintah memiliki tanggung jawab tertinggi untuk mewujudkan kembali 

kestabilan dalam sektor finansial.51  

Setelah terdapatnya penjelasan konsep terkait pandangan yang dapat 

digunakan untuk menjelaskan penyebab suatu krisis finansial serta penanganannya, 

maka pemerintah Singapura pun terlihat telah melakukan tindakan penanganan 

secara unitlateral melalui pengisuan berbagai kebijakan yang tentunya merupakan 

sebuah kebijakan ekonomi meliputi penggunaan berbagai instrumen didalamnya. 

Maka dari itu, untuk memahami kebijakan ekonomi yang dikeluarkan oleh 

Singapura, maka penulis menggunakan konsep dari kebijakan ekonomi.  

 
48 Grant dan Wilson, 139-152. 
49 Grant dan Wilson, 139-152. 
50 Grant dan Wilson, 139-152. 
51 Grant dan Wilson, 139-152. 
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Konsep kebijakan ekonomi menjelaskan terkait tugas utama dari para 

pembuat kebijakan ekonomi yang dapat dikelompokan menjadi enam kategori yaitu 

(1) mengatur dan menegakkan aturan main dalam sektor ekonomi, melalui legislasi 

ekonomi yang memberikan kerangka kerja untuk pengambilan keputusan dari para 

aktor swasta meliputi kebijakan kompetisi serta supervisi dari pasar yang telah 

teregulasi seperti bank dan asuransi; (2) mengatur pajak dan pengeluaran, 

berhubungan dengan keputusan anggaran yang mampu memengaruhi pendapatan 

dan tindakan para masyarakat serta melalui penerapan pajak serta asuransi sosial, 

memengaruhi produktivitas melalui infrastruktur, riset, dan pengeluaran 

pendidikan, serta memengaruhi permintaan agregat melalui perubahan dalam 

pengeluaran serta pemberian pajak secara keseluruhan; (3) mengeluarkan dan 

mengatur mata uang, yang dapat diartikan sebagai implementasi kebijakan moenter 

sebagai fungsi dari bank sentral yang bertanggung jawab untuk mengatur nilai suku 

bunga, menjaga nilai mata uang, dan menjami bahwa sistem perbankan tidak 

kekurangan likuiditas meski dalam kondisi krisis sekalipun; (4) memproduksi 

barang dan jasa, yang walaupun saat ini sudah mulai bukan lagi menjadi prioritas 

tugas dari pemerintah, namun tetap terdapat beberapa sektor yang menjadi 

tanggung jawab mereka seperti kesehatan dan pendidikan, serta beberapa 

perusahaan miliki negara dalam bidang transportasi dan energi; (5) menyelesaikan 

permasalahan di berbagai isu mulai dari negosiasi upah, penyatuan perusahaan 

hingga penutupan serta pemindahan pabrik yang merupakan salah satu tugas dari 

kementerian; dan (6) melakukan negosiasi dengan negara lain terkait liberalisasi 

perdagangan serta pendefinisian akan aturan global dan berpartisipasi dalam 
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pemerintahan global ataupun institusi regional seperti International Monetary 

Fund.52 

Secara fakta, suatu kebijakan ekonomi dapat memiliki arti berbeda terhadap 

pihak dan dalam waktu yang berbeda, namun, terdapat persamaan dari berbagai 

fitur kebijakan ekonomi yang sangat luas secara konteks, bidang, institusi maupun 

waktu yang dapat disatukan menggunakan sebuah kerangka kerja sederhana yang 

dapat dimulai dengan melakukan pembedaan akan objektif, instrumen, dan institusi 

pun menjadi sebuah kewajiban.53 Objektif dari kebijakan ekonomi tentunya 

sangatlah banyak dan dapat secara mudah memiliki target yang ambisius serta dapat 

dilakukan secara bersamaan.54 Berikutnya, Instrumen yang dimiliki pun tentu 

sangatlah banyak pula, mulai dari instrumen tradisional seperti kebijakan moneter 

dan kebijakan fiskal hingga penumpuan pada berbagai instrumen mikro seperti 

regulasi, pajak langsung dan tidak langsung terhadap rumah tangga serta 

perusahaan, subsidi dan keputusan kasus per kasus.55 Lalu institusi yang ada pun 

mampu memengaruhi keseimbangan pasar serta keefektifan instrumen kebijakan 

yang terdiri dari hambatan formal seperti aturan, hukum, konstitusi dan hambatan 

informal seperti norma kebiasaan, konvensi, ataupun kode etik.56 

Setelah melihat kepada penjelasan terkait kebijakan ekonomi dan pembuat 

kebijakan, maka selanjutnya terdapat pula penjelasan terkait alasan akan 

pentingnya suatu intervensi publik. Secara teori ekonomi, dinyatakan bahwa suatu 

 
52 Agnes Benassy-Quere et al., Economic Policy: Theory and Practice, (Madison Ave, New York: 

Oxford University Press, 2010), 11-12. 
53 Agnes Benassy-Quere et al., Economic Policy: Theory and Practice, 12-13. 
54 Agnes Benassy-Quere et al., 12-13. 
55 Agnes Benassy-Quere et al., 12-13. 
56 Agnes Benassy-Quere et al., 12-13. 
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kebijakan ekonomi memiliki tiga fungsi dasar yaitu (1) pengalokasian sumber 

daya yang mencakup intervensi publik dengan tujuan memengaruhi kuantitas atau 

kualitas dari faktor-faktor seperti modal, tenaga kerja, teknologi, dan lahan yang 

tersedia untuk produksi serta pendistribusian baik secara sektor ataupun wilayah, 

(2) stabilisasi ekonomi makro yang berhadapan dengan guncangan eksternal 

dengan kapabilitas untuk menjatuhkan kondisi ekonomi, dan (3) redistribusi 

pendapatan antar aktor atau wilayah yang mencakup kebijakan-kebijakan bertujuan 

untuk membenarkan distribusi pendapatan.57 

Mengacu kepada instrumen tradisional seperti yang disebutkan maka pada 

penelitian ini penulis akan menggunakan baik konsep instrumen kebijakan moneter 

maupun fiskal untuk menjelaskan terkait kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan 

oleh pemerintah Singapura guna menanggulangi dampak krisis finansial dan 

ekonomi global pada tahun 2008.58 Melihat kepada instrumen tradisional pertama 

yaitu kebijakan moneter, kemunculan konsep akan kebijakan ini dapat terbilang 

cukup baru yaitu pada saat peristiwa “The Great Depression” pada tahun 1920 dan 

terus berkembang hingga tahun 1990 yang mencapai suatu kesepakatan bahwa 

kebijakan ini secara utama memiliki kegunaan untuk mencapai kestabilan harga.59 

Sebagai sebuah alat, kebijakan moneter tentunya dioperasikan oleh suatu institusi 

resmi bernama bank sentral yang memiliki keistimewaan untuk membuat atau 

mengisukan “base money” yang meliputi pengeluaran uang kertas serta likuiditas 

kepada sistem finansial guna menjaga stabilitas harga dan mempromosikan sebuah 

 
57 Agnes Benassy-Quere et al., 20-21. 
58 Agnes Benassy-Quere et al., 152-154. 
59 Agnes Benassy-Quere et al., 238-239. 
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sistem pembayaran yang aman dan efisien.60 Lalu, apabila membicarakan terkait 

perannya dalam masa krisis, peran bank sentral untuk mengawasi aktivitas bank-

bank serta memengaruhi tingkat suku bunga melalui pemberian jumlah likuiditas 

yang terbatas.61 Mengacu kepada hal tersebut, maka tujuan dari kebijakan moneter 

yang diisukan oleh suatu bank sentral dapat terbilang beragam seiring waktu, 

namun secara umum, terdapat empat tujuan yang lumrah untuk dimiliki yaitu (1) 

menjaga kestabilan harga meliputi penjagaan dari nilai riil uang yang berkaitan 

dengan penguatan kemampuan pembelian dari nilai uang tersebut akan suatu 

transaksi, (2) menjaga kestabilan nilai tukar yang merupakan suatu peran penting 

dari kebijakan moneter secara sejarah berhubungan dengan keterkaitan akan aspek 

perdagangan, (3) menjaga kestabilan keluaran yang berhubungan dengan dampak 

jangka pendek terhadap permintaan agregat atas dasar adanya korelasi antara suku 

bunga rendah dengan pendorongan aspek investasi dan ekspor, dan (4) menjaga 

kestabilan finansial secara makro yang bekerja sama dengan pasar serta 

kementerian keuangan.62 

Selanjutnya membahas tentang instrumen tradisional kedua yaitu kebijakan 

fiskal, maka sebagai sebuah definisi, kebijakan ini dapat dinyatakan sebagai 

sekumpulan keputusan atau aturan terkait pajak dan pengeluaran publik yang 

memiliki tujuan untuk menurunan fluktuasi dari siklus ekonomi guna menjaga 

tingkat pengangguran agar tetap dekat dengan titik ekuilibrium dan menghindari 

tekanan inflasi ataupun deflasi.63 Berasal dari anggaran publik yang menyangkut 

 
60 Agnes Benassy-Quere et al., 240-241. 
61 Agnes Benassy-Quere et al., 246. 
62 Agnes Benassy-Quere et al., 256-261. 
63 Agnes Benassy-Quere et al., 152-154. 
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anggaran dari pemerintah pusat dan daerah serta jaminan sosial, secara bersamaan 

pun telah memenuhi ketiga fungsi sebagaimana yang dikatakan sebelumnya, serta 

kebijakan fiskal pun memiliki seringkali dikaitkan dengan fungsinya sebagai 

instrumen stabilitas ekonomi.64 Lalu apabila membicarakan terkait keefektifan dari 

suatu kebijakan fiskal, maka terdapat kesepakatan akan kondisi yang dianggap 

mampu memengaruhi tingkat keefektifan tersebut, yaitu (1) ekonomi dunia harus 

terkena guncangan besar, (2) tingkat suku bunga dunia berada pada tingkat 

terendah, (3) tingkat hambatan kredit dari rumah tangga dan perusahaan meningkat 

akibat penurunan tingkat pinjaman bank, dan (4) stimulus yang diberikan telah 

terkoordinasi atau setidaknya dilakukan secara bersamaan oleh negara-negara.65 

Berangkat dari hal tersebut, apabila membahas terkait kebijakan fiskal dalam masa 

krisis, maka terdapat sebuah argumentasi bahwa kebijakan fiskal yang secara 

umum didasari oleh pengurangan pajak akan sangat efektif dalam situasi dengan 

karakteristik permintaan rendah, inflasi rendah, dan tingkat suku bunga yang 

rendah.66 

Berdasarkan hal tersebut, penulis pun memercayai bahwa kebijakan yang 

diisukan guna menanggulangi suatu krisis finansial global mampu berkontribusi 

pula terhadap peningkatan arus masuk FDI di negara terkait. Maka dari itu, penulis 

menggunakan konsep dari foreign direct investment untuk membantu menjelaskan 

variabel utama dalam penelitian ini yaitu FDI dan kontribusi yang dapat diberikan 

 
64 Agnes Benassy-Quere et al., 152-154. 
65 Agnes Benassy-Quere et al., 213-214. 
66 Agnes Benassy-Quere et al., 232. 
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oleh kebijakan pemerintah terhadap perkembangan kondisi arus masuk jenis 

investasi tersebut di Singapura.  

Foreign Direct Investment (FDI) merupakan suatu skema istimewa yang 

terdapat dalam globalisasi dan perkembangan ekonomi dengan potensi yang 

memiliki berbagai kemungkinan luas dan menarik.67 Keistimewaan yang dimiliki 

oleh FDI pun dapat terlihat dari dampak skema tersebut yang mampu memberikan 

potensi keuntungan besar bagi perusahaan di negara maju, namun dalam waktu 

yang bersamaan dapat pula menstimulasi pertumbuhan ekonomi di negara 

berkembang atau terbelakang dengan membawa modal dan teknologi dari negara 

maju.68 

 Lalu, terkait dampak, terdapat berbagai alasan mengapa FDI dikategorikan 

sebagai suatu hal yang memiliki pengaruh signifikan diantaranya adalah karena FDI 

dapat membawa modal ke tempat yang membutuhkan, lalu karena FDI dapat 

menstimulasi pasar domestik serta mendorong produktivitas suatu negara.69 Selain 

itu, pengaruh FDI yang terbilang positif pun sering kali didapatkan dari sisi 

teknologi, produksi, dan kontrol akan kualitas dalam perekonomian domestik yang 

mampu membuat produsen lokal meningkatkan efisiensi produksi yang berakhir 

kepada peningkatan daya saing dalam pasar domestik.70 

Dalam hal lain, FDI dapat dilaksanakan melalui berbagai bentuk baik secara 

horizontal, vertikal, hingga konglomerasi yang apabila dispesifikasikan, ketiga 

 
67 Ashoka Mody, Foreign Direct Investment and the World Economy (New York: Routledge 

Taylor and Francis Group, 2007), Acknowledgement. 
68 Mody, Foreign Direct Investment and the World Economy, 1-2. 
69 Mody, 4. 
70 Theodore H. Moran, Edward Graham, dan Magnus Blomstrom, Does Foreign Direct Investment 

Promote Development (Washington, D.C.: Institute for International Economics, 2005), 15-16. 
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bentuk tersebut dapat dicontohkan ke dalam substitusi-impor, peningkatan ekspor, 

dan inisiatif pemerintah.71 Walaupun ketiga bentuk tersebut memiliki dimensi yang 

kompleks, namun hal yang dapat dipastikan adalah bahwa FDI memiliki peranan 

penting dalam proses pembangunan negara berkembang.72 Selain itu, FDI pun 

memiliki suatu aliran yang dapat didefinisikan sebagai langkah penanaman modal, 

baik secara langsung maupun tidak langsung yang diberikan oleh investor asing 

kepada perusahaan penerima, yang sering kali menggunakan istilah arus masuk 

(saat suatu negara menerima FDI) dan juga arus keluar (saat suatu negara 

memberikan FDI).73 

Guna memahami secara lebih mendalam tentang teori maupun konsep dari 

FDI, maka terdapat beberapa perkembangan dari teori atau konsep tersebut dengan 

tujuan untuk mencari jawaban atas alasan tindakan yang dilakukan oleh suatu 

perusahaan multinasional terkait dengan FDI, serta alasan yang dapat menjawab 

kesuksesan suatu negara dalam mendapatkan FDI apabila dibandingkan dengan 

negara lainnya. Berdasarkan klasifikasi yang dilakukan oleh Imad. A Moosa, 

terdapat empat kelas besar yang masing-masing berisi berbagai hipotesis dan 

bagian-bagiannya tersendiri terkait FDI, yaitu (1) teori berasumsikan pasar 

sempurna yang meliputi tiga hipotesis, yaitu (a) perbedaan tingkat keuntungan, (b) 

diversifikasi, dan (c) hasil dan ukuran pasar; (2) teori berasumsikan pasar tidak 

sempurna yang meliputi empat hipotesis, yaitu (a) organisasi industrial, (b) 

internalisasi, (c) lokasi, (d) eklektik yang merupakan campuran dari ketiga hipotesis 

 
71 Imad A. Moosa, Foreign Direct Investment: Theory, evidence and practice (New York: 

Palgrave, 2002), 4-5. 
72 Moosa, Foreign Direct Investment: Theory, evidence and practice, 5. 
73 Moosa, 18-19. 
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sebelumnya, (e) siklus kehidupan produk, dan (f) reaksi oligopolistik; (3) teori 

lainnya yang meliputi empat hipotesis, yaitu (a) pendanaan internal, (b) kawasan 

mata uang, (c) diversifikasi dengan hambatan akan aliran modal internasional, dan 

(d) Kojima; dan (4) teori yang didasari oleh variabel lain yang meliputi lima 

variabel yaitu (a) risiko politik dan negara, (b) kebijakan pajak, (c) hambatan 

dagang, (d) regulasi pemerintah, dan (e) faktor strategis dan jangka-panjang.74  

Berdasarkan paparan tersebut dan mengacu kepada fokus penelitian serta 

alur berpikir yang digunakan, maka penulis pun akan menggunakan salah satu 

klasifikasi teori dari Moosa yaitu kondisi FDI yang dipengaruhi oleh variabel lain 

sebagai indikator untuk mengidentifikasi kontribusi kebijakan-kebijakan ekonomi 

pemerintah Singapura terhadap pemenuhan faktor pendorong FDI, guna 

mendapatkan jawaban dari pertanyaan penelitian yang telah ditentukan.  

Dalam variabel risiko politik dan negara, dikatakan bahwa instabilitas 

politik dapat menurunkan animo terkait aliran masuk FDI kepada suatu negara 

dikarenakan adanya kemungkinan akan risiko politik yang didasari oleh modifikasi 

tidak terduga terhadap kerangka hukum dan fiskal yang terdapat di negara 

penerima, yang mampu mengubah prospek ekonomi dari suatu investasi secara 

drastis.75 Namun selain risiko politik, terdapat pula konsep yang lebih luas dari 

risiko negara, seperti risiko ekonomi yang meliputi perkembangan dari indikator 

ekonomi, yang mencakup tingkat inflasi dan depresiasi kurs mata uang yang dapat 

berpengaruh terhadap aliran dana dari FDI.76  

 
74 Moosa, 23-67. 
75 Moosa, 50-51. 
76 Moosa, 50-51. 
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Dalam variabel kebijakan pajak, dikatakan bahwa kebijakan pajak, baik 

domestik dan asing, dapat memengaruhi insentif bagi tindakan perusahaan asing 

untuk melakukan FDI.77 Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh beberapa 

ahli pun menunjukkan bahwa peningkatan dari suatu pajak perusahaan domestik 

dapat memengaruhi arus keluarnya FDI, serta tingkat pajak yang tinggi juga 

memiliki dampak negatif terhadap arus masuk FDI.78  

Dalam variabel hambatan dagang, berbagai ahli mengatakan bahwa FDI 

dapat dilihat sebagai suatu alternatif dari perdagangan, yang berarti bahwa suatu 

negara dengan sistem perekonomian terbuka akan perdagangan internasional 

seharusnya menerima aliran yang lebih minim.79 Namun, terdapat pula pandangan 

yang melihat bahwa hambatan dagang bukanlah suatu faktor yang signifikan dalam 

penentuan aliran FDI kepada suatu negara.80  

Dalam variabel regulasi pemerintah, secara umum variabel ini memaparkan 

bahwa pemerintahan suatu negara akan mengadopsi kebijakan yang bertujuan 

untuk mendorong dan membatasi aliran masuk FDI, dengan memberikan insentif 

seperti pengurangan pajak, subsidi, pemberian pinjaman, pemberian hibah, hak 

monopoli, kontrak kerja dengan pemerintah, infrastruktur dengan biaya rendah, 

keterbukaan informasi, serta implementasi akan kebijakan yang efisien dan stabil, 

dan disinsentif dalam bentuk larangan-larangan aktivitas bisnis.81 Namun, melihat 

kepada hal tersebut, regulasi pemerintah yang dapat menjadi sebuah insentif dan 

 
77 Moosa, 51-54. 
78 Moosa, 51-54. 
79 Moosa, 54-55. 
80 Moosa, 54-55. 
81 Moosa, Foreign Direct Investment: Theory, evidence and practice, 55-58. 
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disinsentif bagi perusahaan pun tidak dapat terbilang sebagai suatu faktor yang 

signifikan untuk memengaruhi aliran FDI secara mandiri karena perlu adanya 

pelengkap dari kondisi lingkungan suatu negara secara keseluruhan, meliputi 

kondisi politik, sosial, dan ekonomi seperti yang disebutkan dalam faktor risiko 

politik dan negara.82  

Dalam variabel strategis jangka panjang, terdapat beberapa contoh faktor 

yang dapat memengaruhi FDI dalam jangkauan yang lebih luas dan waktu yang 

panjang, yaitu (a) keinginan para investor untuk mempertahankan pasar asing; (b) 

keinginan untuk mendapatkan dan mempertahankan posisi di pasar yang terjaga 

atau mendapatkan sumber baru yang berguna; (c) kebutuhan untuk 

mengembangkan dan mempertahankan hubungan antara perusahaan induk dan 

anak; (d) keinginan untuk mendorong komitmen jangka panjang dengan suatu 

negara penerima dalam hal teknologi tertentu; (e) terdapat keuntungan apabila 

melakukan jenis investasi lainnya; (f) terdapat aspek ekonomi dalam 

pengembangan produk baru; dan (g) kepentingan akan kompetisi terkait bagian 

dalam pasar antar perusahaan serta upaya untuk memperkuat nilai jual.83 

Penggunaan indikator tersebut pun ditentukan oleh penulis dikarenakan 

klasifikasi terpilih menunjukkan perspektif yang melihat peran kebijakan 

pemerintah dalam pendorongan peningkatan besaran FDI di suatu negara. Maka 

dari itu, penulis pun memercayai bahwa dengan menggunakan indikator tersebut 

mampu memperkuat hasil analisis dari penelitian ini. 

 
82 Moosa, 55-58. 
83 Moosa, Foreign Direct Investment: Theory, evidence and practice, 58. 
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1.6 Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

1.6.1 Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis metode kualitatif untuk 

mendapatkan sebuah pemahaman baru akan alasan, opini, atau motivasi yang 

menjadi latar belakang terjadinya suatu peristiwa.84 Metode ini pun bersifat 

deskriptif guna mencari unsur, ciri, atau sifat suatu fenomena dengan langkah 

pengumpulan, analisis, dan interpretasi data85 serta, penelitian pun bersifat 

eksplanatif dengan dilakukannya analisis guna mencapai suatu kesimpulan yang 

komprehensif dari peristiwa yang terjadi, sesuai dengan data yang telah 

dikumpulkan.86 

1.6.2 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data 

studi kepustakaan dan sumber data yang difokuskan kepada pengumpulan data 

sekunder yang berasal dari buku, jurnal ilmiah, laporan resmi, maupun artikel berita 

yang dianggap relevan dengan topik pembahasan. 87 

1.7 Sistematika Pembahasan 

Penulisan dalam penelitian ini dibagi menjadi empat bab yang tersusun 

sebagai berikut: 

 
84 Laura Maruster dan Maarten J. Gijsenberg, Qualitative Research Methods (California: Sage 

Publication, Inc., 2013). 
85 Umar Suryadi Bakry, Metode Penelitian Hubungan Internasional (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2015), 64. 
86 John W. Creswell dan J. David Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and 

Mixed Methods Approaches (Los Angeles: Sage, 2014). 
87 Bruce L. Berg dan Howard Lune, Qualitative Research Methods for the Social Sciences, 8th ed 

(London: Pearson Education Inc., 2012).  
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BAB I dalam penelitian ini meliputi latar belakang masalah, deskripsi 

masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, kajian pustaka, kerangka pemikiran, metode penelitian, teknik 

pengumpulan data, dan sistematika pembahasan. 

BAB II dalam penelitian ini meliputi pembahasan tentang penyebab krisis 

finansial dan ekonomi global pada tahun 2008, tali penyebaran, serta dampaknya 

terhadap perekonomian serta tingkat arus masuk FDI di Singapura. 

BAB III dalam penelitian ini meliputi pembahasan tentang kebijakan 

pemerintah Singapura dalam menanggulangi dampak ekonomi serta kontribusi 

yang diberikan terhadap peningkatan arus masuk Foreign Direct Investment 

Singapura pasca krisis finansial dan ekonomi global pada tahun 2008. 

BAB IV dalam penelitian ini berisikan temuan, kesimpulan serta jawaban 

dari pertanyaan penelitian yang telah dianalisis dan diuraikan pada bab-bab 

sebelumnya.




